Intensitas Penggunaan Iphone Terhadap Perilaku Komunikasi

(Studi Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2016) by Susanti, Meilinda Erena Tri & , Budi Santoso, M.Si
i 
 
INTENSITAS PENGGUNAAN IPHONE TERHADAP PERILAKU 
KOMUNIKASI 
(Studi Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 










PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 













Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah luntuk mengetahui dan menganalisis hubungan 
intensitas penggunaan iPhone terhadap perilaku komunikasi pada mahasiswa 
Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. Populasi 
ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh mahasiswa manajemen Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
penelitian. Pengujian analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Uji asumsi dengan pengujian normalitas, linieritas. Uji hipotesis 
dilakukan dengan uji korelasi Spearman Rho. Hasil analisi data menunjukkan 
bahwa korelasi antara intensitas penggunaan iPhone terhadap perilaku konsumen 
sebesar 0,999  0,05 maka Ho diterima. Hal ini menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara intensita penggunaan iPhone terhadap perilaku 
komunikasi  
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Abstract 
This aims of study is to determine and analyze the effect of the intensity of the use 
of the iPhone on communication behavior. Population in the line of research is all 
of the management students of Muhammadiyah University, Surakarta. Sampling 
technique uses purposive sampling method. Data collection techniques using a 
research questionnaire. The analytical method used is using the validity test, 
reliability  test, asumption test and hypothesis test.  Data analyzing  using formula 
pearson product moment.  The  result  show  that  relation  score  is 0,999  which  
Ho  accepted.  It means that there  is  no  significant  relation  between  intensity  
of  using  iPhone and communication behavior. 
 
Keywords: intensity of iPhone usage, communication behavior. 
1. PENDAHULUAN 
Pengaruh adanya era globalisasi saat ini semakin kuat. Sehingga 
berpengaruh  terhadap mudahnya manusia ketika menjalankan aktifitas 
keseharian, mendapat suatu bentuk dorongan yaitu peralatan yang canggih. 
Peralatan tersebut berupa perkembangan teknologi yang digunakan oleh 
semua berbagai usia. Selanjutnya teknologi juga didapati pada segala bidang 
kehidupan. Oleh karena itu di harapkan dapat membantu dan mendukung 
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segala aktifitas manusia. Sejalan perkembangan jaman, teknologi merupakan 
suatu gaya hidup (Sulistyaningtyas, et. al., 2012). 
Smartphone adalah perangkat populer yang mampu memproseslebih 
banyak informasi daripada telepon lain; mereka menyertakan banyak fitur 
seperti permainan, akses ke Internet dan jejaring sosial, olahpesan, video, 
multimedia, dan navigasi, selain digunakan untuk komunikasi. Akses ke 
Internet semakin mudah karena peningkatan dalam teknologi seluler dan 
penggunaan ponsel cerdas. Dalam sebuah penelitian, disarankan bahwa ada 
lebih dari 1,5 miliar pengguna smartphone di seluruh dunia, dan diperkirakan 
lebih dari 1 miliar smartphone akan terjual pada tahun 2016 (Kadir Demirci, 
et.al., 2015). 
Teknologi smartphone sedang mengalami revolusi sementara manusia 
juga berkembang. Beberapa tahun terakhir telah menyaksikan perkembangan 
revolusioner dalam teknologi seluler. Perkembangan tersebut telah melibatkan 
perangkat keras, perangkat lunak, dan komunikasi jaringan. Oleh karena itu, 
para pemimpin teknologi seluler seperti produsen perangkat seluler dan 
pengembang layanan/aplikasi seluler bersaing untuk menarik pengguna seluler 
yang semakin luas untuk memenuhi permintaan mereka Dengan smartphone, 
seseorang dapat melakukan panggilan, mengirim email, menonton dan berbagi 
foto dan video, memainkan video game dan musik, melacak janji dan kontak, 
menjelajahi Internet, menggunakan pencarian suara, memeriksa berita dan 
cuaca, menggunakan obrolan aplikasi untuk panggilan suara dan SMS 
(Whatsapp) dan berinteraksi di jejaring sosial (Facebook) (Mohammed M. 
Elsobeihi dan  Samy S. Abu Naser, 2017). 
Pada era kini, bentuk teknologi merupakan sebuah iPhone yang mudah 
didapatkan. Hampir semua orang menggunakan smartphone (Sulistyaningtyas, 
dkk., 2012). Dengan adanya survei yang dilakukan oleh Mobility Report 
Ericksson, memberikan hasil meningkatnya pengguna perangkat mobile di 
Indonesia, pada kurun waktu pertama pada tahun 2016 menyentuh angka 5 
juta yang menjadi peringkat ke tiga pada wilayah Asia Pasifik, yang 
mempunyai jumlah langganan smartphone akan menyentuh angka 100 juta 
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pada saat tahun 2015, ketika jumlah tertinggi di Asia Tenggara dan Oceania 
dan diprediksi akan mnembusi 250 juta pelanggan pada akhir 2021 (Yusra, 
2017). 
Perkembangan teknologi sangat berkaitan pada Internet yang 
mempengaruhi suatu kehidupan sebagaimana seseorang dalam kehidupannya 
sehari-hari. Berdasarkan data yang dikutip dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), pelanggan internet di Indonesia setiap tahun 
menghadapi peningkatan. Pada tahun 1998 pemakai internet cuma 500 ribu 
orang, tetapi di awal tahun 2012 pemakai internet mengalami peningkatan 
dengan sangat tajam yang berjumlah 63 juta orang. Jumlah itu akan 
diramalkan mengalami peningkatan mencapai 139 juta orang pada tahun 2015 
(Kominfo.go.id).  
Dalam masyarakat modern, ada kekhawatiran terus-menerus bahwa 
penggunaan ponsel yang terus meningkat mungkin memiliki efek berbahaya 
pada beberapa aspek kesehatan; di sisi lain, ada banyak contoh positif / 
berguna dari penggunaan ponsel (kebanyakan smartphone) di bidang 
kedokteran, pendidikan, dan bidang lain (Aleksandar Višnji´c, et.al., 2018).  
Perubahan perilaku individu terhadap kemajuan teknologi komunikasi 
pada saat ini akan berdampak khusunya pada perilaku komunikasi sehari-hari. 
Perilaku komunikasi berkaitan dengan penyampaian perintah dari 
penyampaian yang nantinya akan diperoleh penerima pesan,dan akan 
membawa perubahan perilaku komunikasi setelah menerima pesan. Perubahan 
tindakan manusia tidak akan bisa terlepas dari diri sendiri (faktor personal) 
dan lingkungan dimana seorang itu ada (faktor enviromental). Tindakan 
individu itu didukung dari suatu konsep hingga seorang  bertindak. Perubahan 
tindakan dari konteks dan seseorang itu sendiri yang berkomunikasi pada satu 
komunikan dengan komunikan lain. Tindakan seseorang sangat berpengaruh 
pada tindakan individu, selain tindakan tersebut mempengaruhi pada konteks, 
demikian pada konteks berpengaruh terhadap seseorang. Beberapa keadaan 
yang tampak dari luar seseorang dan lingkungan sekitar menjadikan perubah 
perilaku komunikasi yang memiliki dampak positif dan buruk. Salah satunya 
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media sosial menjadi faktor dari luar individu, yang memiliki efek terhadap 
perilaku komunikasi tertentu.  
Mengenai perilaku komunikasi menurut Katimin et. al. (2020) 
menyatakan “Communication behavior according to communication science 
which is the act or activity of a person or audience when involved in the 
communication process. Communication behavior is the way an individual is 
in his communication activities which includes verbal communication and 
nonverbal communication. The way to communicate here can be in the form of 
speech, language selection, use of gestures, gestures, facials, and postural 
when a person engages in communication activities” (Perilaku komunikasi 
menurut ilmu komunikasi yaitu perbuatan atau aktivitas seseorang atau 
audiens ketika terlibat dalam proses komunikasi. Pperilaku komunikasi adalah 
cara berperilaku seseorang dalam kegiatan komunikasinya yang meliputi 
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Cara berkomunikasi di sini 
dapat berupa tuturan, pemilihan bahasa, penggunaan gerak tubuh, gerak tubuh, 
muka, dan postural ketika seseorang melakukan kegiatan komunikasi”.  
Menurut Widiantari (2013), berkarakter memiliki sifat beragam dan 
terus menerus hingga bisa dijadikan perbedaan antar individu yang lainnya, 
sedangkan menurut Feist (2010) maksud berkarakter merupakan suatu bentuk 
karakter tertentu, pada ketetapan serta membagikan kestabilan maupun 
kepribadian pada sifat individu. Karakter individu dapat berubah seiring 
dengan perkembangan teknologi dan kemajuan zaman, karena kemudahan 
dalam mengakses suatu berita maupun menunjang aktifitas dapat dilakukan 
melalui handphone. Di dalam penelitian ini, peneliti memilih iPhone sebagai 
intensitas penggunaan terhadap perilaku komunikasi pada mahasiswa program 
studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pemilihan iPhone 
disini dikarenakan harga handphone yang terbilang mahal menjadi daya tarik 
bagi sebagian mahasiswa untuk dapat memiliki handphone dengan merek 
iPhone tersebut beserta fitur-fitur pendukung di dalamnya. Kelebihan iPhone 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan handphone android, kelebihan 
iPhone seperti yang dikutip IDN Time Sulsel adalah kerja sistem operasi 
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iPhone diklaim lebih cepat daripada smartphone android, iPhone jenis 
handphone yang diklaim dapat dengan mudah digunakan pada semua 
golongan umum yaitu dari anak kecil sampai dewasa, kamera pada Iphone 
lebih jernih walaupun resolusi yang digunakan kecil namun jika dibandingan 
dengan smartphone android dengan resolusi kamera yang sama iPhone 
memiliki hasil kualitas gambar yang lebih jernih, iPhone tidak memiliki 
banyak bloatware yang dapat memenuhi space storage pada handphone, 
aplikasi yang pada iPhone benar-benar di seleksi mana yang terbaik sehingga 
pengguna iPhone mendapatkan aplikasi terbaik, iPhone kemungkinan kecil 
terserang malware dibandingkan android, Iphone diklaim ramah terhadap 
pengguna anak-anak, fitur fingerprint yang ditawarkan iPhone lebih baik, 
akurat, dan peka daripada android (IDN Times Sulsel).  
Perilaku komunikasi seseorang yang dapat berubah karena dari faktor 
lingkungan, seperti keinginan untuk mendapat respond, memperoleh 
pengalaman baru, mendapatkan pengakuan, serta keinginan akan rasa aman. 
Hal tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk melihat adanya sebuah 
perubahan perilaku komunikasi mahasiswa sebagai pengguna iPhone. 
Menurut informasi data Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia pada tahun 2014, dalam Riset Kominfo dan UNICEF Mengenai 
“Perilaku Anak dan Remaja Dalam Menggunakan Internet” menyatakan 
bahwa pemakaian media sosial dan digital menjadi suatu bagian yang 
menggabungkan kehidupan sehari-hari remaja Indonesia. Riset ini 
menyatakan bahwa 98% dari anak dan remaja yang sudah diteliti mengetahui 
tentang internet sejumlah 79,5% melainkan ialah pemakai internet 
(https://kominfo.go.id). Remaja Indonesia adalah perubahan umur, mulai masa 
anak-anak beranjak dewasa antara umur 10 sampai dengan 20 tahun yang pada 
biasanya memerlukan wadah untuk guna berhubungan pada komunitas 
bersama seseorang lainnya. Biasanya, individu menyandang status mahasiswa 
antara usia 18 s.d 20 tahun. Para pakar psikologi mengemukakan bahwa 
kategori tersebut tergolong pada usia remaja lanjut.  
Berdasar paparan yang di atas maka peneliti tertarik guna untuk 
mengembangkan suatu riset lebih mendalam terkait Intensitas Penggunaan 
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iPhone terhadap Perilaku Komunikasi pada kalangan mahasiswa program 
studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta. Adapun alasan 
pemilihan Universitas Muhamamadiyah Surakarta sebagai tempat penelitian, 
dikarenakan Universitas Muhammadiyah Surakarta terletak di Kabupaten 
Sukoharjo yang berdekatan dengan Kota Surakarta, daerah yang memiliki 
akses teknologi dan informasi yang berkembang dengan cepat. Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi pilihan untuk penelitian 
penggunaan iPhone terhadap perilaku komunikasi. Penggunaan iPhone yang 
dimanfaatkan mahasiswa sebagai alat komunikasi dengan individu yang lain, 
dan sebagai alat untuk bermain game dan lain sebagainya. 
Hasil penelitian Giffary dan Kurnia, (2015) menyatakan bahwa 
keseluruhan intensitas pemakaian pada smartphone memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku komunikasi sebesar 55,4% dan sisanya sebesar 
44,6% dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian lain ditunjukkan oleh Simanjuntak, (2018) 
bahwa intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku komunikasi tidak 
menunjukkan pengaruh. Hasil penelitian yang lainnya menurut Saiful, (2015) 
menunjukkan bahwa pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap 
perilaku belajar siswa kelas XI MAN Purworejo tahun pelajaran 2013/2014 
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan terhadap perilaku belajar 
siswa. Hasil penelitian lainnya menurut Munatirah dan Anisah, (2018) 
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan smartphone memiliki pengaruh 
positif dan signifikan pada perilaku yang menunjukkan phubbing.  
Shalini Misra, et.al (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
hubungan antara kehadiran smartphone dan kualitas interaksi sosial orang 
dalam kehidupan nyata. Dalam eksperimen lapangan naturalistik, 100 
pasangan secara acak ditugaskan untuk mendiskusikan topik yang biasa atau 
bermakna bersama-sama. Seorang asisten peneliti terlatih mengamati para 
peserta secara diam-diam dari kejauhan selama 10 menit percakapan yang 
mencatat apakah peserta meletakkan perangkat seluler di atas meja atau 
memegangnya di tangannya. Dengan menggunakan Hierarchical Linear 
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Modeling, ditemukan bahwa percakapan tanpa teknologi komunikasi seluler 
dinilai lebih unggul secara signifikan dibandingkan dengan percakapan 
dengan perangkat seluler, di atas dan di luar pengaruh usia, jenis kelamin, 
etnis, dan suasana hati. Orang-orang yang melakukan percakapan tanpa 
perangkat seluler melaporkan tingkat perhatian empati yang lebih tinggi. 
Partisipan yang bercakap-cakap di hadapan perangkat seluler yang juga 
memiliki hubungan dekat satu sama lain dilaporkan memiliki tingkat empati 
yang lebih rendah dibandingkan dengan pasangan yang kurang bersahabat satu 
sama lain.  
Berdasakan uraian yang sudah dijelaskan di atas, maka penelitian 
mengajukan hipotesis sebelumnya yaitu intensitas penggunakan iPhone 
memiliki hubungan dengan perilaku komunikasi pada mahasiswa manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2016. 
Selanjutnya, mengenai teori ketergantungan (Dependency Theory) 
menyatakan interaksi yang terstruktur pada audiens, media dan struktur sosial 
yang lebih mendominasi. Teori ini meramalkan bahwa kita akan bergantung 
pada berita media guna melengkapi keinginan tertentu agar tercapainya suatu 
keinginan target tertentu, seperti teori Penggunaan dan Gratifikasi. Tapi kita 
tidak tergantung pada semua media yang sama. Dua faktor yang dapat 
berpengaruh pada tingkat ketergantungan media yang pertama, kita akan 
menjadi lebih bergantung kepada media yang dapat memenuhi  banyaknya 
keinginan kita ketimbang media yang hanya memberikan sebagian kecil 
keinginan kita. Sumber kedua dari ketergantungan ialah konsistensi sosial. 
Jika peralihan sosial dan masalah lembaga tinggi, menekan kita guna 
melakukan perbaikan kembali serta menentukan pilihan baru. Pada era masa 
kini ketergantungan kita pada media untuk informasi semakin meningkat. Di 
waktu yang lain, keadaan yang lebih konsisten memberikan dampak 
ketergantungan kita pada media dapat mengalami penurunan. Keinginan 
individu tidak selamanya memiliki sifat personal akan tetapi dapat dibentuk 
pada suatu budaya atau dengan keadaan sosial yang ada. 
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Perilaku komunikasi adalah perlakuan atau reaksi individu dalam 
melakukan proses komunikasi di lingkungan sekitarnya. Perilaku komunikasi 
bisa diamati melalui suatu kebiasaan yang sering terjadi pada komunikasi 
individu, hingga perilaku komunikasi individu  akan menjadi suatu kebiasaan 
perilakunya. Teori perilaku menyaksikan suatu interaksi antar perilaku 
komunikasi, sebagaimana disebutkan atau apa yang kita laksanakan, dalam 
interaksinya melalui variabel yaitu karakter, perbedaan kondisi serta edukasi 
(Morissan, 2010). Perilaku komunikasi berkaitan dengan respon seseorang 
dalam melakukan komunikasi di lingkungannya, yang awalnya dimulai dari 
rasa perhatian seseorang terhadap sekitarnya sekitarnya, ketertarikan diri guna 
lebih mengetahui, munculnya keinginan, kepercayaan terhadap lingkungan 
sekitar, dan melakukan tindakan  yang menjadi panutan pada individu, 
keluarga, serta masyarakat dalam mencari dan memberikan informasi. 
Perilaku komunikasi seseorang bisa dilihat melalui partisipasi dalam  
lingkungan, seperti mengajukan pendapat, bertanya, mendengarkan, dan 
menyampaikan informasi.  
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, 
(2012) suatu riset kuantitatif dinyatakan sebagai suatu riset yang dilandasi 
oleh filsafat positivism, dan dapat digunakan sebagai populasi dan sampel. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel biasanya dapat dilakukan 
secara acak, pengelompokan data memakai instrument penelitian, analisis data 
memiliki sifat kuantitatif atau statistik yang memiliki tujuan guna menguji 
suatu hipotesis yang telah ada sebelumnya. 
2.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator 
2.2.1 Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel penyebab 
atau yang mempengaruhu variabel dependen atau terkait. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Independen  














Menurut Nuraini (2011: 12) 
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2.2.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau dikenal 
juga sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. 
Tabel 2. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Dependen 
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2.3 Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel dalam riset ini ialah menggunakan kuesioner 
yang berisi item-item pertanyaan, dimana para responden diminta untuk 
memberikan pilihan jawaban. Pengukuran variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. Menurut Djaali, (2008), skala Likert adalah 
skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena 
pendidikan.  
2.4 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer. Yang dimaksud data 
primer adalah data dimana diperoleh secara langsung dari subyek penelitian 
atau orang yang diteliti. Alat pengukuran dalam penelitian ini dari penyebaran 
kuesioner yang dilakukan yang didistribusikan kepada responden sebagai 
sumber informasi yang digali. Kuesioner sebagai alat pengukuran variabel 
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai intensitas penggunaan 
iPhone dan perilaku komunikasi.  
2.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Kuesioner merupakan suatu cara pengumpulan yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012).  
Menurut Sugiyono (2012), populasi merupakan gambaran yang 
memiliki kualitas serta karakter yang dapat ditetapkan peneliti guna dipelajari 
dan disumpulkan. Didasarkan perolehan data dari mahasiswa jurusan 
manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta diketahui bahwa 60 orang mahasiswa pengguna iPhone. Menurut 
Arikunto (2012) apabila populasi kurang dari 100 orang, maka sebaiknya 
semua populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2012) penelitian yang menggunakan semua populasi disebut 




2.6 Pengujian Validitas & Reliabilitas 
Pengujian validitas dalam penelitian ini digunakan untuk pengukuran 
layak tidaknya kuesioner yang digunakan (Ghozali, 2001). Kevalidan 
instrumen yang digunakan adalah content validity, yaitu kesesuaian sebuah 
pengukur data dengan apa yang akan diukur (Ferdinand, 2006). Instrumen 
yang valud dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2012). Pengambilan keputusan dalam menguji kevalidan item-item 
pertanyaan didasarkan pada: (a) Jika rhitung positif serta rhitung > rtabel maka 
variabel tersebut valid, dan (b) Jika rhitung tidak positif dan rhitung < rtabel maka 
variabel tersebut tidak valid. 
Pengujian reliabilitas digunakan sebagai alat ukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Pengujian 
reliabilitas ini menggunakan rumus cronbach’s alpha, alat pengujian yang 
digunakan adalah kuesioner penelitian dimana tujuannya untuk mengukur 
kesahihan/keandalan indikator-indikator dalam kuesioner tersebut.  Menurut 
Nunnally dalam Ghozali (2001), suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60. 
2.7 Pengujian Asumsi 
Azwar (2009) mengemukakan suatu  proses penyusunan atauupun 
analisis data digerakkan guna bentuk untuk memobilisasi data hingga data 
yang ditafsirkan dapat dimengerti. Tujuan awal dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan iPhone dengan 
perilaku komunikasi. Pengujian asumsi ini dilakukan untuk menganalisis 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Alat pengujian asumsi yang 
digunakan adalah pengujian normalitas serta pengujian linieritas dengan 
menggunakan SPSS for windows. 
2.7.1 Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk memperlihatkan apakah data 
penelitian berasal dari populasi yang distribusinya normal atau tidak (Santoso, 
2010). Ketentuan yang harus dipenuhi dari pengujian ini antara lain: 
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a. Data penelitian memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05), maka 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Data penelitian memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), 
maka dinyatakan berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus 
Kolmogorov-smirnov. Analisis data yang digunakan menggunakan 
program SPSS for windows. 
2.7.2 Pengujian Linieritas 
Pengujian linieritas digunakan untuk melihat suatu hubungan antara dua 
variabel yaitu variabel independen dan dependen memiliki nilai linier atau 
garis lurus (Nisfianoor, 2009). Pengujian ini dikatakan linier apabila perolehan 
nilai p < 0,05. Proses menganalisis data dengan menggunakan program SPSS 
for windows. 
2.8 Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini menggunakan rumus pearson’s product moment. 
Penggunaan rumus ini untuk menguji korelasi antara intensitas penggunaan 
iPhone dengan perilaku komunikasi tersebut. Berdasar pengujian  
normalitas menunjukkan sebaran data terdistribusi normal dan hasil yang 
didapat menunjukkan sebaran data terdistribusi normal serta pengujian 
linieritas memiliki hasil nilai linier, maka akan menggunakan rumus spearman 
rho. Karena teknik tersebut tidak mensyaratkan normalitas data (Santoso, 
2010). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Responden 
3.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia  
Deskripsi responden berdasarkan usia responden, lebih lanjut  






Tabel 3. Komposisi Responden Berdasarkan Pada Usia 
Usia Jumlah Presentase 
<22 Tahun   0        0% 
23-30 Tahun 60    100% 
>30 Tahun  0        0% 
Total 60     100% 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
Berdasarkan tabel 1 tersebut di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang berusia 23-30 tahun jumlahnya 60 memiliki presentase tertinggi dengan 
presentase 100%, sedangkan responden yang berusia < 22 tahun dan > 30 
tahun memiliki presentase terendah dengan presentase 0%.  
3.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4. Komposisi Responden Berdasarkan Pada Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-Laki  21     35% 
Perempuan  39     65% 
Total 60   100% 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
Berdasarkan tabel di atas tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang berjenis kelamin perempuan jumlahnya 39 memiliki 
presentase tertinggi dengan presentase 65%, sedangkan responden laki-laki 
jumlahnya 21 memiliki presentase terendah dengan presentase 35%.  
3.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Uang Saku  
Deskripsi responden berdasarkan pada uang saku akan disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 5. Komposisi Responden Berdasarkan Pada Usia 
Uang Saku Jumlah Presentase 
<1,5 jt 18    30,0% 
2-3 jt 19    31,7% 
>3 jt 23    38,3% 
Total 60     100% 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
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Dari uraian di tabel di atas, diketahui bahwa responden yang memiliki 
uang saku > 3 jt jumlahnya 23 memiliki presentase tertinggi dengan 
presentase 38,3%, sedangkan responden yang memiliki uang saku < 1,5 jt 
memiliki presentase terendah dengan presentase 30,0%.  
3.2 Pengujian Instrumen 
3.2.1 Pengujian Validitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur keabsahan layak atau tidak 
suatu kuesioner. Syarat keputusan yang diambil didasarkan pada pengujian 
kuesioner sebagai berikut:  
a. Apabila perolehan rhitung > rtabel maka variabel dapat dikatakan valid 
b. Apabila perolehan rhitung <  rtabel maka variabel dapat dikatakan tidak valid 
Pengujian validitas disajikanidalamitabelisebagai berikut:L 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item rhitung  rtabel  Kesimpulan 
Intensitas Penggunaan Iphone    
Frekuensi 
Pertanyaan 1 l 0,458 0,254 Valid 
Pertanyaan 2 l 0,451 0,254 Valid 
Durasi 
Pertanyaan 3 l 0,490 0,254 Valid 
Pertanyaan 4 l 0,646 0,254 Valid 
Fitur 
Pertanyaan 5 l 0,424 0,254 Valid 
Pertanyaan 6 l 0,569 0,254 Valid 
Isi 
Pertanyaan 7 l 0,545 0,254 Valid 
Pertanyaan 8 l 556 0,254 Valid 
Perilaku Komunikasi    
Mencari 
Pertanyaan 9  0,663 0,254 Valid 
Pertanyaan 10 0,375 0,254 Valid 
lPertanyaan 11 0,356 0,254 Valid 
lPertanyaan 12 0,606 0,254 Valid 
Keinginan 
lPertanyaan 13 0,515 0,254 Valid 
lPertanyaan 14 0,539 0,254 Valid 
Keputusan 
lPertanyaan 15 0,631 0,254 Valid 
lPertanyaan 16 0,663 0,254 Valid 
lPertanyaan 17 0,595 0,254 Valid 
Tindakan 
lPertanyaan 18 0,438 0,254 Valid 
lPertanyaan 19 0,539 0,254 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2020.  
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Dari tabel di atas diperoleh hasil analisis data rtabel dengan sampel 60 
dikurangi 2 dengan pengamataan pada tabel r product moment adalah 58 
didapat rtabel = 0,254. Perolehan rtabel  < rhitung dari setiap pertanyaan pada 
kuesioner yang didistribusikan kepada responden, dapat diambil kesimpulan 
bahwa keseluruhan pertanyaan kuesioner yang dipakai valid 
3.2.2  Pengujian Reliabilitas  
Pengujian ini dilakukan sebagai alat untuk mengukur kuesioner dari 
indikator pengukuran variabel atau konstruk. suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai lebih 
besar dari 0,60. Hasil pengujian reliabilitas ini disajikani dalami tabeli 
sebagaii berikut:  





Intensitas Penggunaan Iphone 0,712 Reliabel 
Perilaku Komunikasi 0,731 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2020.  
Dari tabel di atas, dapatlah disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 
yang berkaitan dengan  variabel intensitas penggunaan iPhone dan variabel 
perilaku komunikasi dapat dikatakan reliabel apabila secara menyeluruh 
perolehan nilai r11 Cronbach’s Alpha > 0,60. 
3.3 Hasil Analisis  
3.3.1 Uji Asumsi Penelitian  
3.3.1.1 Pengujian Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berasal dari populasi yang distribusinya normal atau tidak (Santoso, 
2010). Pengujian ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan 
menggunakan SPSS for windows. Hasil yang diperoleh dapat dikatakan 
normal apabila perolehan nilai yang didapat lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dan 

















Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Perilaku 
Komunikasi 
23 ,260 2 .    
24 ,260 2 .    
26 ,228 10 ,150 ,893 10 ,183 
27 ,332 7 ,019 ,869 7 ,183 
28 ,125 9 ,200
*
 ,951 9 ,696 
29 ,149 11 ,200
*
 ,970 11 ,887 
30 ,222 11 ,136 ,897 11 ,168 
31 ,367 5 ,026 ,684 5 ,056 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, pada nilai perilaku komunikasi menunjukkan 
p = 0,150; 0,19; 0,200; 0,200; 0,136 dan 0,26. Nilai p perilaku komunikasi 
yang diperoleh lebih besar dari hasil p (p > 0,05). Sementara perolehan nilai p 
intensitas penggunaan iPhone yang didapat p = 0,183; 0,183; 0,696; 0,887; 
0,168 dan 0,006 dimana perolehan angka tersebut lebih dari nilai p (p > 0,05). 
Dari perolehan nilai p diketahui bahwa nilai distribusi pada variabel 
independen (intensitas penggunaan iPhone) maupun variabel dependen 
(perilaku komunikasi), keduanya berdistribusi normal. 
3.3.1.2 Pengujian Linieritas 
Pengujian ini dipergunakan sebagai alat ukur apakah hubungan 
intensitas penggunaan iPhone (variabel independen) maupun perilaku 
komunikasi (variabel dependen) memiliki nilai linieritas atau garis lurus 
(Nisfianoor, 2009). Maksud tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 
apakah intensitas penggunaan iPhone memiliki nilai linieritas atau tidak 
terhadap perilaku komunikasi. 
Tabel 9. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 












(Combined) 35,203 9 3,911 ,930 ,507 
Linearity ,340 1 ,340 ,081 ,777 
Deviation from 
Linearity 
34,863 8 4,358 1,037 ,422 
Within Groups 210,197 50 4,204   
Total 245,400 59    
Sumber: Data primer diolah, 2020 
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Berdasar pengujian linieritas yang didapat p = 0,777 > 0,05 (p < 0,05). 
Hal ini berarti hubungan intensitas penggunaan iPhone dengan perilaku 
komunikasi tidak memenuhi linieritas atau tidak linier. 
3.3.2 Pengujian Hipotesis  
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur apakah ada/tidaknya 
hubungan intensitas penggunaan iPhone dengan perilaku komunikasi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi spearman 
rho, dan apabila terdapat data distribusi tidak normal maka diperlukan 
pengujian non parametrik. 


























N 60 60 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Penganalisisan data penelitian ini yang dipakai adalah program SPSS 
for windows. Perolehan hasil spearman rho didapat nilai signifikansi (0,999 > 
0,05). Ini berarti bahwa perolehan p > 0,05 sehingga dapat diketahui Ho 
diterima, artinya bahwa tidak hubungan yang signifikan antara intensitas 
penggunaa iPhone dengan perilaku komunikasi. 
3.4 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
intensitas penggunaan iPhone terhadap perilaku komunikasi. Dari data 
penelitian dilakukan analisis data, dimana hasil analisis menggunakan rumus 
Spearman Rho diperoleh nilai = 0,999. Hipotesis yang diajukan sebelumnya 
akan ditolak apabila hasil yang didapat memiliki signifikansi < 0,05 dan 
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perolehan nilai = 0,999. Hasil tersebut dari nilai 0,05 (p > 0,05), ini berarti 
bawah pengajuan hipotesis sebelumnya  menunjukkan hasil < 0,05 sehingga 
dapat diartikan bahwa Ho diterima (p > 0,05) yaitu tidak ada hubungan 
signifikan antara intensitas penggunaan iPhone dengan perilaku komunikasi 
mahasiswa Progdi Manajemen Universitas Muhammmadiyah Surakarta 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakini baiki intensitas 
penggunaan iPhone makai akan semakini rendah perilaku komunikasi, hal ini 
dikarenakan banyaknya aplikasi sosial yang terdapat dalam smartphone, 
sehingga perilaku komunikasi masyarakat khususnya remaja berubah. Seiring 
dengan tingginya konsumsi smartphone, kini masyarakat Indonesia lebih 
menyukai perkembangan teknologi masa kini ketimbang berinteraksi sosial 
secara langsung dalam menjalin komunikasi antar teman, kolega maupun rekan 
kerja. 
Mobility Report Ericksson melalui surveinya, diketahui perkembangan 
hardware handphone di Indonesia pada tahun 2016 dalam empat bulan pertama 
sudah menembus jumlah 5 juta. Sehingga memposisikan Indonesia pada 
peringkat ketiga untuk kawasan Asia Pasifik. Untuk kawasan Asia Tenggara 
dan Oceania, Indonesia mendapatkan pencapaian tertinggi, yaitu dengan 
jumlah pelanggan smartphone hampir mencapai 100 juta pada tahun 2015. 
Pertumbuhan terakhir diprediksi sampai dengan akhir tahun 2021 mencapai 
250 juta. Maka dari itu perkembangan penggunaan smartphone meningkat 
dengan sangat pesat.  
Pada kurun waktu dari tahun 1977 sampai  dengan tahun 1994 disebut 
sebagai generasi Y (Hawkins dkk, 2007). Sementara Howe dan Straus (2000) 
menerangkan bahwa generasi y diberlakukan bagi seseorang yang terlahir di 
tahun 1982 sampai dengan menjelang tahun 2000, disebut pergantian 
millineum. Atau lebih dikenal dengan sebutan generasi millineal. Pada tahun 
2015 generasi y akan mencapai jumlah tertinggi, yaitu sebagai generasi 
produktif di Indonesia. Dimana pada tahun 2015, generasi y ini memiliki 
penggunaan internet yang cukup tinggi dan usia yang cukup produktif. Usia 
mahasiswa yang rata-rata 18 tahun sampai dengan 23 tahun masih tergolong 
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generasi y. Usia 18 tahun s.d 23 tahun menurut survei merupakan pengguna 
smartphone tertinggi, dalam penggunaan internet serta kemudahan melalui 
penawaran-penawaran fitur yang semakin kompleks dan memadai. Sehingga 
akan memicu semakin tingginya penggunaan smartphone yang mengalami 
perkembangan semakin pesat.  
Penelitian Princeton One dan John Hobart (2008), menggunakan lima 
atribut pada generasi, antara lain akrab dengan teknologi, generasi yang 
bermacam, generasi yang mempunyai pengalaman hidup dalam pasar global, 
generasi yang mempunyai kepercayaan diri dan mandiri dan generasi yang 
memiliki rasa aman serta ambisi. Berdasarkan penelitian lima besar atribut 
cenderung menjadi sebuah kultur budaya yang ada pada generasi  ini akan 
cenderung untuk mampu menyesuaikan dalam perkembangan teknologi. 
Mereka akan memiliki upaya untuk menyelesaikan suatu hal dengan usaha 
yang maksimal dengan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Mereka juga akan berusaha untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Pengalaman mereka terhadap dunia yang semakin dan didukung oleh 
kemudahan dalam menerima perkembangan teknologi, serta kemandirian dan 
kepercayaan diri yang baik akan cenderun membantu mereka dalam mencapai 
prestasi akademik secara kompetitif. Smartphone yang diciptakan dengan 
fitur-fitur yang menarik serta kemudahan yang ditawarkan dapat 
memaksimalkan dalam beraktifitas di dunia akademis. 
Parmuarif dkk (2015) melakukan penelitian yang berisi alasan 
mahasiswa Politeknik Negeri Bandung menggunakan smartphone. Selain 
bermanfaat melalui media sosial media (sosmed) serta multimedia yang 
mengakomodir saran untuk pembelajaran, teknologi, informasi serta hiburan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53% responden mahasiswa menyatakan 
bahwa penambahan wawasan dari penggunaan smartphone dengan akses 
mudah internet sebagai media sarana informasi yang efisien. Smartphone 
berfungsi ganda, salah satunya memperluas wawasan juga berfungsi sebagai 
hiburan serta permainan (games). Selain sebagai sarana dalam teknologi 
informasi, juga sebagai media pembelajaran yang dapat diakses dengan 
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mudah, cepat dan efisien. Seperti halnya penelitian Barakati (2013) dan 
Purmaurip dkk (2015), perkembangan penggunaan smartphone antara lain 
bukan saja menjadi sarana, tetapi tampilan gaya belajar yang praktis dengan 
menggunakan smartphone. Kepraktisan pemakaian teknologi informasi 
dengan menggunakan smartphone juga nampak pada penggunaan dalam 
proses pembelajaranya dapat dilakukan dimana saja tanpa harus menggunakan 
manual seperti buku, modul, jurnal pendukung lainnya yang juga dapat 
diakses dari teknologi smartphone. 
Penelitian Resti (2015) menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna 
smartphone tidak memiliki hubungan signifikan dengan prestasi belajar. 
Meskipun nampak ada beberapa variabel mempengaruhi, namun secara 
implisit tidak memiliki hubungan dengan motivasi berprestasi, apakah terjadi 
peningkatan atau penurunan hasil.  
Motivasi tinggi dalam pembelajaran bagi seorang mahasiswa ada 
kecenderungan memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. Perolehan 
tersebut nampak dari prestasi belajar yang dicapai masih stagnan atau ada 
kecenderungan naik maupun turun. Apabila turun, mahasiswa disinyalir akan 
berupaya untuk mengejar ketertinggalan dengan belajar lebih keras, giat 
menggunakan berbagai cara sebagai upaya untuk mencapai kesesuaian hasil.  
Namun merujuk pada penelitian Barakati (2013) dan Purnaurip dkk (2015), 
bahwa intensitas penggunaan smartphone tidak ada hubungan yang signifikan 
dengan motivasi berprestasi mahasiswa. Ini berarti smartphone digunakan 
untuk merubah gaya belajar praktis, dimaka tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. 
Berdasarkan dari uraian penelitian lain, terdapat persamaan maupun 
perbedaan. Sehingga dari hipotesis yang diajukan sebelumnya yaitu: 
“Terdapat hubungan intensitas penggunaan iPhone terhadap perilaku 
komunikasi pada mahasiswa manajemen Universitas Muhammadiyah 






4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya 
hubungan antara intensitas penggunaan iPhone dengan perilaku komunikasi 
mahasiswa manajemen Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016.  
Berdasar perolehan analisis data yang dilakukan diketahui signifikasi 
korelasi = 0,999 (p > 0,05). Sedangkan untuk memenuhi syarat bahwa 
pengajuan hipotesis sebelumnya bahwa: Terdapat hubungan antara intensitas 
penggunaan iPhone dengan perilaku komunikasi, diperlukan perolehan hasil p 
< 0,05. Apabila perolehan hasil p < 0,05 dapat dikatakan bahwa pengajuan 
hipotesis sebelumnya ditolak (Ho ditolak). Dari analisis data penelitian 
didapat angka = 0,999, dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa intensitas penggunaan iPhone tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku komunikasi.  
4.2 Saran 
Kelemahan penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa manajemen 
UMS salah satunya  adalah objek dalam penelitian ini jangkauannya masih 
kurang luas. Variabel independen  (variabel yang mempengaruhi) yaitu 
intensitas penggunaan iPhone. Kebetulan penelitian ini menggunakan variabel 
independen hanya satu variabel yaitu intensitas penggunaan iPhone. Untuk 
selanjutkan digunakan untuk pengujian adalah pengaruh/hubungan dengan 
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu perilaku komunikasi. 
Untuk selanjutnya diharapkan ke depan penelitian sejenis menggunakan objek 
penelitian yang lebih diperluas pengambilan subyek penelitiannya yaitu 
seluruh mahasiswa suatu perguruan tinggi serta menganalisis data dengan 
penambahan variabel independen lain. Diharapkan dengan adanya 
penambahan variabel penelitian akan lebih menghasilkan penelitian yang 
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